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Lampiran 1. 1 Surat Permohonan Menjadi Responden 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

DIREKTORAT JENDRAL TENAGA KESEHATAN  

POLTEKES KEMENKES KUPANG 

Direktorat : Jln. Piet A. Tallo Liliba – Kupang, Telp. : (0380) 8800256; Fax (0380) 

8800256 ; Email : poltekkeskupang@yahoo.com 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Anastasaia Bella Pandie 

NIM  : PO5303209201170 

Pekerjaan : Mahasiswa 

 

Dengan ini bermaksud melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh 

Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pasien Hipertensi Di Puskesmas Oesapa Kota Kupang” Saya 

berjanji bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian kepada saudara/I 

serta lingkungan saudara/i . Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan 

dijaga dan dipergunakan hanya untuk kepentingan penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan dan menurunkan tingkat 

kecemasan setelah dilakukan terapi, Jika saudara/i bersedia menjadi responden 

pada peneliti ini, maka saya lampirkan lembar persetujuan untuk saudara/i tanda 

tangani sebagai bentuk kesediaan yang sah sebagai responden pada penelitian 

saya ini. Atas perhatian dan kesediaan saudara/i menjadi responden saya ucapkan 

terima kasih. 

 

       Hormat saya, 

 

       Anastasia Bella Panide 

NIM: PO5303209201170 

mailto:poltekkeskupang@yahoo.com
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Lampiran 1. 2 Lembar informed consent 
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Lampiran 1.3 Lembar Kuisioner DASH 

No responden   : 

Tanggal pemeriksaan : 

A. Identitas pasien  

1. Nama     : 

2. Umur    : 

3. Jenis kelamin   : 

4. Pekerjaan    : 

5. Lama Menderita Hipertensi : 

6. Nomor telp   : 

7. Pendidikan   : 

B. Berilah tanda checklist (√) pada kolom skor sesuai dengan jawaban yang 

anda berikan! 

Skor 0 = tidak ada 

   1 = kadang-kadang 

   2 = sering 

   3 = sangat sering 

No Aspek Penilaian 0 1 2 3 

1 Mulut terasa kering     

2 Merasakan gangguan dalam bernapas (napas cepat, sulit 

bernapas) 

    

3 Kelemahan pada anggota tubuh     

4 Cemas yang berlebihan dalam suatu situasi namun bisa lega jika 

hal/situasi itu berakhir  

    

5 Kelelahan     

6 Berkeringat (mis. tangan berkeringat) tanpa stimulasi oleh cuaca 

maupun latihan fisik 

    

7 Ketakutan tanpa alasan yang jelas     

8 Kesulitan dalam menelan     

9 Perubahan kegiatan jantung dan denyut nadi tanpa stimulasi oleh 

latihan fisik 

    

10 Mudah panik     

11 Takut diri terhambat oleh tugas-tugas yang tidak biasa dilakukan     

12 Ketakutan     

13 Khawatir dengan situasi saat diri anda mungkin menjadi panik 

dan mempermalukan diri sendiri 

    

14 Gemetar     
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Lampiran 1. 4 Lembar kuisioner Pre  
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Lampiran 1. 5 Lembar Kuisioner Post  
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Lampiran 1. 6 SOP Terapi SEFT 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

 Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) 

Sumber: Weni Yuanita (2021) 

 

1 Pengertian Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) 

adalah teknik relaksasi dengan menggunakan kombinasi 

sistem tubuh dan teknik terapi spiritual dengan menekan 18 

titik meditarian pada tubuh.  

2 Tujuan 1. Untuk membantu klien maupun dalam mengurangi 

penderitaan psikis maupun fisik. 

2. Untuk mengkaji Ansietas sebelum dan sesudah diberikan 

Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT).  

3. Indikasi  1. Pasien dengan penderita nyeri, gangguan fisik, alergi dan 

seksual 

2. Pasien dengan kecemasan, stress, fobia, insomnia dan 

trauma 

3.  Pasien individu yang mempunyai kepercayaan diri yang 

rendah  

4 

4. 
 

Kontraindikasi 
1. Pasien tidak kooperatif  

2. Pasien yang sulit fokus pada satu pikiran  

3. Pasien yang kesadarannya menurun  

5. Persipan Alat Persiapan Alat : 

1. Lembar Observasi 

2. Kuisioner  

3. Buklet 
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Prosedur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Identifikasi Paisen  

Identifikasi pasien agar pasien mendapatkan standar 

pelayanan dan pengobatan yang benar dan tepat sesuai 

kebutuhan pasien dalam menerima layanan kesehatan, 

selain itu juga mampu menghindari terjadinya 

kesalahan pemberian layanan kesehatan atau hal yang 

tidak di harapkan yang dapat mengenai diri pasien. 

2. Menjelaskan terkait intervensi yang akan 

dilakukan  

Komunikasi terapeutik yang efektif untuk dapat 

meyakinkan pasien bahwa pelayanan yang akan 

diterima benar-benar berkualitas.  

3. Melakukan Informed Consent  

Pernyataan pasien atau yang sah mewakili yang isinya 

berupa persetujuan atas rencana tindakan tanpa adanya 

unsur pemaksaan. Berdasarkan pasal 1(a) Permenkes 

RI Nomor 585/MEN.KES/PER/X/1989 dimana pasal 

1(a) menyatakan bahwa persetujuan tindakan medik 

(informed consent) adalah persetujuan yang diberikan 

oleh pasien atau keluarganya atas dasar penjelasan 

mengenai tindakan medik yang akan dilakukan 

terhadap pasien tersebut. 

4. Pelaksanaan Terapi SEFT  

a. Melakukan fase The Set-Up yang terdiri : 

- Mengucapkan the set-up words dengan penuh 

rasa khusyu’, ikhlas dan pasrah sebanyak 3 kali ( 

“Ya Allah..meskipun saya cemas dengan 

penyakit hipertensi ini, saya ikhlas menerima 

penyakit saya ini, saya pasrahkan kepada-Mu 

ketenangan hati ini” )   

- Sambil mengucapkan the set-up words, kita 
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menekan dada tepatnya di bagian “sore port” 

(titik nyeri, letaknya di sekitar dada atas yang jika 

ditekan terasa agak sakit),  atau mengetuk dengan 

dua ujung jari dibagian “karate chop”. 

b. Melakukan fase The Tune In yang terdiri dari:  

- Untuk masalah fisik, tune-in dilakukan dengan 

cara merasakan rasa sakit yang dialami, lalu 

mengarahkan pikiran ke tempat rasa sakit, 

dibarengi dengan hati dan mulut mengatakan : “ 

Ya Allah saya ikhlas menerima sakit saya ini, 

saya pasrahkan kepada-Mu  kesembuhan saya”.   

- Untuk masalah emosi, tunein dilakukan dengan 

cara memikirkan sesuatu atau peristiwa spesifik 

tertentu yang dapat membangkitkan emosi 

negatif yang ingin kita hilangkan. Ketika terjadi 

reaksi negatif (marah, sedih, takut,dsb) hati dan 

mulut kita mengatakan “Ya Allah..saya  

ikhlas..saya  pasrah..”. Bersamaan dengan tune-in 

ini kita melakukan langkah ketiga yaitu tapping.    

c. The Tapping  

Melakukan Fase The Tapping yang terdiri : Ketukan 

ringan dengan dua ujung jari pada 18 titik tubuh : 

- Daerah kepala (6 titik)  

1) Titik Cr (Crown), titik bagian atas kepala 

(ubun-ubun)  

2) Titik EB (Eye Brow), titik permulaan alis 

mata, dekat pangkal hidung  

3) Titik SE (Side of the Eye), titik di atas tulang 

ujung mata sebelah luar 

4) Titik UE (Under the Eye), titik tepat di tulang 

bawah kelopak mata  
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5) Titik UN (Under the Nose), titik yang 

letaknya tepat di bawah hidung  

6) Titik Ch (Chin), titik yang letaknya di antara 

dagu dan bagian bawah bibir. 

 

- Daerah dada (3 titik) 

1) Titik CB (Colar Bone), titik yang letaknya di 

ujung tempat bertemunya tulang dada dan 

tulang rusuk pertama   

2) Titik UA (Under the Arm), titik yang berada 

di bawah ketiak sejajar dengan puting susu 

(pria) atau tepat di bagian bawah tali bra 

(wanita)  

3) Titik BN  (Below Nipple),  titik yang 

letaknya 2,5 cm di bawah puting susu (pria) 

atau di perbatasan antara tulang dada dan 

bagian bawah payudara (wanita) 

- Daerah tangan 9 titik 
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1) Titik IH (Inside of Hand),  titik yang  

letaknya di bagian dalam tangan yang 

berbatasan dengan telapak tangan   

2) Titik OH (Outside of Hand), titik yang 

letaknya di bagian luar tangan yang 

berbatasan dengan telapak tangan  

3) Titik Th (Thumb), titik yang letaknya pada 

ibu jari di samping luar bagian bawah kuku  

4) Titik IF (Indeks Finger),titik yang letaknya 

pada jari telunjuk di samping luar bagian 

bawah kuku (di bagian yang menghadap ibu 

jari)  

5) Titik MF (Middle Finger), titik yang 

letaknya pada jari tengah di samping luar 

bagian bawah kuku (di bagian yang 

menghadap ibu jari)  

6) Titik RF (Ring Finger), titik yang letaknya 

pada jari manis di samping luar bagian 

bawah kuku (di bagian yang menghadap ibu 

jari)  

7) Titik BF (Baby Finger), titik yang letaknya 

pada jari kelingking di samping luar bagian 

bawah kuku (di bagian yang menghadap ibu 

jari)  

8) Titik KC (Karate Chop), titik yang letaknya 

di samping telapak tangan, bagian yang 

digunakan untuk mematahkan balok pada 

olahraga karate. 

9) Titik GS (Gamut Spot) titik yang letaknya di 

bagian antara perpanjangan tulang jari manis 

dan tulang jari kelingking. 
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Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencatat waktu tindakan, hasil tindakan dan respon pasien. 

Pencatatan ini masuk dalam dokumentasi keperawatan 

tentang apa yang terjadi pada klien mengandung informasi 

yang dapat dijadikan sebagaibahan atau objek riset dan 

pengembangan profesi keperawatan. 
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Lampiran 1.7 Hasil Uji Wilcoxon 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post-Test - Pre-Test 

Negative Ranks 44
a
 22.50 990.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 0
c
   

Total 44   

a. Post-Test < Pre-Test 

b. Post-Test > Pre-Test 

c. Post-Test = Pre-Test 

 

 

Test Statistics
a
 

 Post-Test - Pre-

Test 

Z -5.809
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 1. 8 Media Buklet 
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Lampiran 1. 9 Surat Permohonan Ijin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 1. 10 Surat ijin penelitian dinas penanaman modal dan pelayanan 

terpadu satu pintu provinsi NTT 
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Lampiran 1.11 Surat ijin penelitian dinas kesehatan kota kupang 
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Lampiran 1. 12 Lembar Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 1. 13 Dokumentasi saat penelitian 

 

 

 


